5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian terkait permasalahan yang terdapat dalam
rumusan masalah dalam bab I, maka penulis menarik kesimpulan
berdasarkan penjelasan-penjelasan sebelumnya sebagai berikut :

a. Doktrin pre-emptive strike merupakan doktrin yang mulai

diperbincangkan setelah tragedi caroline, yang dimana prinsip dari pre-
emptive strike sama dengan anticipatory self defense dalam kebiasaan
internasional. Hal ini mulai menjadi permasalahan setelah
terbentuknya Piagam PBB yang dimana kegiatan dalam bentuk
serangan militer sangat dibatasi, namun ada pengecualian apabila suatu
negara akan menerapkan self defense yang terdapat dalam Pasal 51
Piagam PBB. Prinsip self defense dalam Piagam PBB memiliki
perbedaan dalam parameter penerapannya dengan yang ada di dalam
kebiasaan internasional. Namun demikian penulis melihat dari tujuan
awal terbentuknya self defense itu sendiri, yaitu baik dalam kebisaan
internasional maupun Piagam PBB untuk perlindungan diri suatu
negara. Selanjutnya pre-emptive strike tidak memiliki pengaturan
khusus terkait legalitas ataupun pengaturan penerapannya. Negara
yang menerapkan hanya berkiblat pada kasus sebelumnya serta prinsip
yang ada dalam kebiasaan internasional. Selain itu prinsip pre-emptive
strike dalam penerapannya sekarang mengalami pergeseran maksud
dan tujuan. Walau tidak secara terang-terangan, hal tersebut dapat
terlihat dari dampak-dampak yang terjadi apabila pre-emptive strike
terus dilakukan oleh sebuah negara tanpa pengaturan khusus. Seperti
pergeseran arti dari self defense yang ada dalam Piagam PBB,
penyimpangan dalam hukum humaniter terkait prinsip declaration of
war, dalam kasus tertentu dapat menyimpang dari prinsip non

intervensi, serta penyalahgunaan kekuatan militer. Dari sini penulis
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menyimpulkan bahwa pre-emptive strike tidak bisa dikatakan legal
dalam hukum internasional karena melihat dari maksud dan tujuan
penyerangan, dampak negatif yang banyak timbul dari penerapan
doktrin tersebut, serta pelanggaran terhadap hukum internasional. Jadi
penyerangan 3 Januari 2020 yang dilakukan oleh Amerika terhadap
Iran tidak bisa dikatakan legal, walaupun dengan maksud sebagai self
defense. Karena serangan tersebut tidak memenuhi unsur-unsur yang
terdapat dalam Pasal 51 Piagam PBB, dan Amerika tidak bisa
membuktikan unsur-unsur penerapan self defense yang terdapat dalam
kebiasaan internasional.

b. Dalam hal mengenai imminent threat, penulis melihat bahwa prinsip
tersebut tidak dijelaskan secara khusus dalam hukum internasional.
Imminent threat merupakan suatu prinsip yang harus terpenuhi untuk
menentukan suatu tindakan pre-emptive strike ini sah atau tidak dalam
kebiasaan internasional. Berdasarkan penjabaran pada bab-ban
sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa imminent threat
merupakan keadaan dimana suatu negara merasa tercancam dengan
suatu serangan dari negara lain yang dimana serangan tersebut dirasa
akan segara terjadi. Unsur yang harus dipenuhi agar suatu keadaan
dapat dikatakan imminent adalah terpenuhinya wunsur instant,

overwhelming, and leaving no choice of means and no moment for

delibration. Yang dimana unsur-unsur tersebut sudah ada dalam
kebisaan internasional ketika akan menerapkan anticipatory self

defense.

Saran

Dengan merujuk pada kesimpulan diatas yang sekaligus menjawab rumusan
masalah dalam Bab I, penulis melihat permasalahan yang begitu kompleks
dan sangat mempengaruhi perdamaian dunia. Dengan ini penulis

memberikan saran atas permasalahan hukum yang terjadi sebagai berikut :
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a.

Penulis melihat bahwa dibutuhkannya pengaturan lebih lanjut mengenai
parameter penerapan self defense yang lebih konsisten, karena hal ini
sangat berperanguh dalam legalitasnya apabila suatu negara
menerapkan self defense. Selain itu untuk pre-emptive strike dibutuhkan
pengaturan lebih lanjut terkait legalitasnya, karena penulis melihat
doktrin tersebut hanya menguntungkan beberapa pihak dan memiliki
dampak negatif yang cukup signifikan. Dan apabila pre-emptive strike
dibutuhkan untuk keadaan tertentu, diharapkan ada pengaturan yang
lebih jelas terkait penerapannya terutama pada syarat sah nya.

Terkait penerapan pre-emptive strike, dibutuhkan penjelasan seragam
tentang imminent threat, karena unsur tersebut merupakan unsur penting
dalam menentuka sah nya suatu pre-emptive strike. Unsur imminent
juga berpengaruh untuk melihat tujuan sebenarnya dari penerapan pre-
emptive strike, agar nantinya jangan sampai doktrin pre-emptive strike

menjadi doktrin yang disalah gunakan dalam penerapannya.
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